BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiarupgae penelitian
tindakan kelas(Classroom Action Research) yang berusaha mengkaji dan
merefleksi secara kolaboratif suatu pendekatan pkjanan dengan tujuan untuk
meningkatkan proses dan produk pengajaran di kBkesara ringkas, Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu bentuk kajettektif oleh pelaku
tindakan dan PTK dilakukan untuk meningkatkan kemaan guru dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman tertiadalan-tindakan yang
dilakukan, dan memperbaiki kondisi praktik-prakflembelajaran yang telah
dilakukan. Penelitian tindakan kelas ini, pelaksemmga direncanakan dalam tiga

siklus.

Bentuk Penelitian Tindakan Kelas yang dimaksud adabentuk
kolaborasi dan partisipasi. Menurut Lewin (I. Way&oakarnyana, 1999: 5)
menyatakan bahwa “...pentingnya kolaborasi (kerjajati@a partisipasi yang
bersifat demokratis”. Depdikbud (1999: 1) menyatakbahwa “Penelitian
Tindakan adalah penelitian tentang, untuk, dan ohelisyarakat/kelompok
sasaran, dengan memanfaatkan interaksi, partigipaskolaborasi antara peneliti
dengan kelompok sasaran”. Prosedur pelaksanaanitRendindakan Kelas
dapat digambarkan dengan sebuah spiral PTK septemijukkan dalam gambar

berikut;
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Gambar 3.1 Penelitian Tindakan Menurut KemmisManraggart
(Depdikbud, 1999 : 6)

Berdasarkan gambar 3.1 di atas maka terdapat -tahap prosedur
penelitian yang terus berulang sampai suatu petatesa dianggap teratasi.
Prinsip pelaksanaan penelitian tindakan kelas neriemmis dan Mc Taggart
(Depdikbud, 1999: 5) mencakup empat langkah, yaitu:

1. Merumuskan masalah dan merencanakan tindakan;
2. Melaksanakan tindakan dan pengamatan/ monitoring;
3. Refleksi hasil pengamatan;

4. Perubahan / revisi perencanaan untuk pengembaetmangnya.



40

B. Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMKN 2 Bandung yangleétak di Jalan
Ciliwung No. 4 Bandung. Jumlah kelas satu di sdkafayaitu 20 kelas, di mana
terdapat 18 kelas Teknik Mesin (TM) dan 2 kelas nilekKomputer Jaringan
(TKJ). Objek yang diambil dalam penelitian ini eatakegiatan belajar mengajar
yang terjadi di kelas X TM 16 pada kompetensi dasanerapkan besaran vektor

untuk mempresentasikan gaya, momen dan kopel.

C. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang akan dipergunakan dalam peneliisadalah :
1.Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini addtakt test yaitu tes yang
dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran salu kempetensi. Tes ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat penguasaan dég@a serap peserta diklat
terhadap kompetensi yang telah dipelajari dan kasam belajarnya. Bentuk tes
penelitian ini berupa tes uraian karena denganrggan akan terlihat kemampuan
dan proses berpikir peserta diklat terhadap mgéery telah disampaikan. Tes ini
disusun berdasarkan acuan Kurikulum Tingkat SaRemdidikan (KTSP) 2006

Mata Pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan TeknikiM@3KKTM) kelas 1.
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2. Observasi

Observasi merupakan alat pengamatan yang digunahiak mengukur
atau melihat aktivitas peserta diklat dan aktivigagu dalam pembelajaran
DKKTM dengan model pembelajaran pemecahan masdtamgamatan ini
dilakukan oleh peneliti sebagai orang yang terlgeara aktif dalam pelaksanaan
tindakan dan dibantu oleh beberapa observer. Dbpdik1999: 37) menyatakan
bahwa “Pengamatan sejawdObservasi Peer) adalah observasi terhadap
pengajaran seseorang oleh orang lain biasanya tgomanatau sejawat”. Alat
yang digunakan adalah lembar observasi pesertatdikimbar observasi guru,
dan catatan lapangan sebagai alat bantu untuk mpathda data penelitian
tentang tindakan yang dilakukan oleh penulis. Hasita observasi tersebut
dimaksudkan sebagai rujukan dalam menganalisisvdaefleksi setiap tahapan
tindakan pembelajaran, guna perbaikan tindakan pkjaloan berikutnya.
3. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap guru baik sebelumakiza maupun
setelah tindakan pembelajaran. Wawancara terseboiakdudkan untuk
memperoleh pandangan atau pendapat guru terhadagemgembelajaran yang
diterapkan.
4. Lembar Kerja

Lembar Kerja Peserta Diklat digunakan untuk mergetalan menilai

hasil kerja peserta diklat secara berkelompok.
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D. Uji Instrumen Pendlitian
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkétigjngkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen (Suharsimi Awku@002: 144). Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitaggi, sebaliknya instrumen
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendaRerhitungan dengan
menggunakan rumus korelagroduct moment dilakukan untuk mengetahui

validitas butir soal, dengan rumus sebagai berikut:

CX). (V)
2KV~

r = (Z X)z (Z Y)Z
(Nana Sudjana, 2006: 144)

Keterangan :
ry = Koefisien korelasi.
N = Jumlah responden.
>X = Jumlah skor tiap item dari seluruh responden.
XY = Jumlah skor total seluruh jumlah butir soali #&seluruhan
responden.
Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikansi kaéin korelasi (Nana

Sudjana, 2006: 146) dengan persamaan sebagaitberiku

Keterangan : t = Uji keberartian korelasi.
r = Koefisien korelasi.

n = Jumlah responden uji coba.
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Butir soal dinyatakan valid apabilaung lebih besar darie pada taraf

nyata 95 %, jika tidak memenuhi dianggap butir smkk valid dan tidak boleh

digunakan.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahvadusimstrumen cukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pegmgiudata, karena instrumen

tersebut sudah baik (Arikunto, S. 2002:154). Mengtg reliabilitas digunakan

rumus Alpha sebagai berikut:

2 _[ n }[1_M(n—M)}
" ln-1 n.S2

Keterangan :

r; = reliabilitas instrumen

n = jumlah item instrumen.

M = hitungan rata-rata.

S? = Varians total.

(Sugiyono, 2002: 105)

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 245) selanjutrhasil tersebut dapat

diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria sabmagikut :

Tabel 3.1
Klasifikas Koefisien Reliabilitas
Besarnya Nilai r | nterpretasi

0,80-1,0 Tinggi

0,60 - 0,80 Cukup
0,400 - 0,60 Agak rendah

0,20 - 0,40 Rendah

0,00 - 0,20 Sangat rendah (tak berkorelasi

(Suharsimi Arikunto, 2002: 245)
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3. Uji Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah butir soal menunjukkarakgman soal tes
tersebut membedakan antara siswa yang berkemampoggi dan yang
berkemampuan rendah. Rumus yang digunakan untughiteng daya pembeda

soal adalah sebagai berikut :

D B B (Mohammad Ali, 1992: 86)

Keterangan : D = Daya pembeda setiap butir soal.
By = Jumlah subjek dari kelompok unggul menjawab serakebut
dengan benar.
ny = Jumlah subjek pada kelompok unggul.
B. = Jumlah subjek dari kelompok lamban menjawab sosébert
dengan benar.
n_= Jumlah subjek pada kelompok lamban.
Klasifikasi besarnya daya pembeda hasil perhitund@merpretasikan
berdasarkan klasifikasi sebagai berikut:

Tabel 3.2
Klasifikas Interpretasi Daya Pembeda

Nilai DP Interpretasi
0-0,30 rendah
0,31-0,70 sedang
0,80 — ke atas tinggi

(Mohammad Ali, 1992: 86)
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4. Uji Tingkat Kesukaran Tes

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal dari suati dipergunakan
rumus sebagai berikutl::% (Sudjana, 2006: 137)

Keterangan : | = Tingkat kesukaran.
B = Banyaknya siswa yang menjawab benar susiusoal.
N = Banyaknya siswa yang memberikan jawaban padayang

dimaksudkan.

Tabel 3.3
Klasifikasi Tingkat Kesukaran
Nilai | I nter pretasi
0-0,30 sukar
0,31-0,70 sedang
0,71-1,00 mudah

(Sudjana, 2006: 137)

E. Teknik Pengolahan Data

Data dalam penelitian ini berupa data kuantitadh dkualitatif. Data
kuantitatif dikumpulkan melalui lembar kerja pesertiklat dan tes (tes
pratindakan dan tes tiap siklus) untuk mengetakar prestasi belajar peserta
diklat. Sedangkan data kualitatif dikumpulkan malavawancara dan observasi
aktivitas peserta diklat dan guru selama kegiataj&r mengajar.
1. DataHasl Tes

Tes digunakan untuk melihat peningkatan kemampueserfa diklat
dalam menyelesaikan suatu soal, sehingga grafék péserta diklat meningkat.

Data hasil tes berupa data kuantitatif yang betheahgka-angka, di mana data
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tersebut akan diinterpretasikan dan dilihat peratgk peserta diklat yang telah
tuntas dalam belajarnya. Berdasarkan ketentuan ikregsd (2004 : 20), peserta
diklat dikatakan tuntas belajar secara individa jjkoporsi jawaban peserta diklat
benar 70 %. Seorang peserta diklat dikatakan telatlas belajar jika memperoleh
skor 7. Hal tersebut dimaksudkan untuk melihat apalengan metode yang
diterapkan oleh penulis, hasil belajar pesertaatlikkan meningkat atau sama
dengan metode pembelajaran yang biasa digunakamgyoia.
2. DataHasil Observasi

Data yang terkumpul dari penelitian ini terdiri ddata hasil observasi
untuk mengetahui hasil keaktifan peserta diklattaDhasil observasi yang
berkaitan dengan keaktifan peserta diklat diolahgda menentukan persentase
rata-rata dari masing-masing indikator yang diantetik menurut tahapan Model
Pembelajaran Pemecahan Masalah maupun menurut gé&tiistasnya, yaitu
dengan cara sebagai berikut :

Jumlah siswa aktif yangteramati
Jumlah siswa yang hadir

x100%

Persentase rata-rata keaktifan peserta diklat g&tiap aspek yang ditinjau

kemudian dianalisis sesuai dengan kategori yargagikan dalam tabel berikut :

Tabel 3.4
Klasifikasi keaktifan Peserta diklat
Per sentase K eaktifan (%) Kategori
80 atau lebih Sangat Baik
60 - 79 Baik
40 - 59 Cukup
20 -39 Kurang
0-19 Sangat Kurang

(M. Natsir,1998)2
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Observasi digunakan untuk mencatat aktivitas peskklat dan guru pada
saat proses belajar mengajar. Penelitian ini mamggn tiga lembar alat
observasi yaitu:

a. Lembar observasi peserta diklat
Lembar observasi peserta diklat digunakan sebaghiafservasi untuk
melihat keaktifan peserta diklat pada proses helajgengajar, dengan
menggunakan modepembelajaran pemecahan masalah. Data lembar observa
ini berupa data kualitatif, di mana data terseblkanadipersentasekan dan
diinterpretasikan.
b. Lembar observasi guru
Lembar observasi guru digunakan untuk melihat kepuem guru pada
proses belajar mengajar, dengan menggunakan med#bghajaran pemecahan
masalah. Data lembar observasi ini berupa datat&tiialyang akan dijadikan
sebagai data pendukung dalam penelitian ini.
c. Catatan lapangan
Menurut Depdikbud (1999: 34) menyatakan bahwa:

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat inforrkaalitatif yang
terjadi terkait dengan tindakan. Hal-hal yang ditaangat banyak macamnya,
misalnya perilaku spesifik yang dapat menjadi pgriuadanya permasalahan
atau penunjuk untuk langkah berikutnya. Catatariitiatih juga dapat dipakai
untuk menunjukkan kecenderungan perubahan yangfdiegsositif dan
negatif.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, setiaptak peserta diklat

dan guru dicatat, karena catatan lapangan ini gatg sangat penting untuk

dinterpretasikan pada bab selanjutnya. Data calap@amgan berupa data kualitatif,

yang akan dijadikan data pada deskripsi pelaksdimaimkan kelas pada bab IV.



48

3. DataHasl Wawancara

Wawancara dilakukan kepada guru DKKTM untuk mengdtgpandangan
dan pendapatnya terhadap metode pembelajaran pesameaaasalah yang
diterapkan oleh peneliti setelah tindakan siklusgke Data wawancara ini berupa
data kualitatif, yang akan dijadikan sebagai daendpkung dan untuk

mempertegas data dari hasil tindakan dalam peaeliti.

F. Prosedur Pendlitian

Secara menyeluruh penelitian ini mengikuti tahdy@apasebagai berikut:
1. ldeAwal

Ide awal dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK)halerdapatnya suatu
permasalahan yang berlangsung di dalam suatu lshg)gga ada suatu upaya
yang dapat ditempuh untuk mencari solusi atau ntesgpermasalahan tersebut.
Permasalahan yang ada di kelas satu pada matarpal&KKTM vyaitu aktivitas
belajar peserta diklat pada mata pelajaran Dasanpetensi Kejuruan Teknik
Mesin kurang optimal, sehingga hasil belajar yaidgguhatkan tidak memuaskan.
2. Prasurve

Prasurvei merupakan tindakan yang dilakukan sebeltngdakan
penelitian. Prasurvei ini dimaksudkan untuk meriygtasecara detail kondisi
yang terdapat di suatu kelas yang akan ditelitinifiet ketentuan Depdikbud
(1999: 26) dikemukakan bahwa:

Bagi pengajar yang bermaksud melakukan penelitiarketbs yang

menjadi tanggung jawabnya tidak perlu melaksanageasurvei karena

berdasarkan pengalamannya selama dia di depan dwlia$h secara cermat
dan pasti mengetahui berbagai permasalahan yarglapimya, baik yang
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berkaitan dengan kemajuan peserta diklat belagaans pengajaran maupun
sikap peserta diklatnya.

Para guru yang sekaligus sebagai peneliti di kglasndah mengetahui kondisi
kelas yang sebenarnya.
3. Diagnosis

Diagnosis dilakukan oleh peneliti yang tidak teshiamengajar di suatu
kelas yang dijadikan sasaran penelitian. Penetiti uar” lingkungan kelas/
sekolah perlu melakukan diagnosis atau dugaan-dugaaentara mengenai
timbulnya suatu permasalahan yang muncul di dalaatuskelas (Depdikbud,
1999: 26).

Diagnosis sementara yang didapat yaitu Metode cdrasebagai cara
yang berlaku sampai sekarang dalam penyampaianmagd kepada peserta
diklat sangat umum dan sering dipakai guru tanpdihate kemungkinan
penerapan metode lain, bahan serta alat yang izrdéehumnya peserta diklat
terbiasa dengan belajar hafalan. Guru tidak menagigem bahwa pengetahuan
itu dapat dibangun oleh peserta diklat, sehinggaikasinya dalam pembelajaran
menjadi kurang menarik dan peserta diklat sulit @eami konsep pada mata
pelajaran DKKTM yang disebabkan tidak berkembangkgmampuan bertanya
dan bernalar, sehingga hasil belajar yang didapatidak memuaskan. Hasil
diagnosis ini penulis bersama dengan observer miaakrefleksi untuk tindakan

pembelajaran selanjutnya.
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4. Tahap Perencanaan Tindakan (Planning)

Penentuan perencanaan dapat dipisahkan menjadyaitia,perencanaan
umum dan perencanaan khusus. Perencanaan umum sdotkak untuk
menyusun rancangan yang meliputi keseluruhan agmed terkait dengan PTK.
Sementara itu, perencanaan khusus dimaksudkan oreokusun rancangan dari
setiap tindakan per siklus. Oleh karena itu, dgt@mencanaan khusus ini tiap kali
terdapat perencanaan ulamgp{anning).

Hal-hal yang direncanakan di antaranya terkait dengendekatan
pembelajaran, metode pembelajaran, teknik atategtrpembelajaran, media dan
materi pembelajaran. Perencanaan dalam hal ini inssapa dengan persiapan
suatu kegiatan belajar mengajar. Keberhasilan stiadiakan akan ditentukan
dengan perencanaan yang matang. Tahap ini dilakiddam beberapa kegiatan,
yaitu: (1) Pengembangan perangkat pembelajaran yeardyri atas; rencana
pelaksanaan pembelajaran, lembar evaluasi, lentis@neasi, dan skala sikap. (2)
Setelah dilakukan tindakan dan dilihat hasil beiaja maka dilakukan refleksi
untuk memperbaiki perencanaan tindakan selanjutrgpéanning).

Adapun perencanaan tindakan adalah sebagai berikut:

1) Menetapkan jumlah siklus, yaitu tiga siklus. Mateada setiap siklus adalah
kompetensi dasar menerapkan besaran vektor untokpresentasikan gaya,
momen dan kopel.

2) Menetapkan sumber data penelitian yang akan digimaebagai kelas
penelitian, yaitu kelas X TM 16 SMK Negeri 2 Bandun

3) Membuat Lembar Observasi, berupa :



51

a) Lembar observasi keterampilan mengajar guru, digamaintuk melihat
kemampuan guru pada proses belajar mengajar.

b) Lembar observasi aktivitas peserta diklat, digunalsebagai alat
observasi untuk melihat perubahan tingkah lakapgieserta diklat pada
proses belajar mengajar.

c) Lembar observasi catatan lapangan aktivitas peskktat dan guru,
digunakan untuk mencatat kegiatan peserta diklatgieu pada proses
belajar mengajar.

4) Menyiapkan buku sumber pembelajaran yang dibutulokeim peserta diklat
untuk digunakan sebagai sumber belajar pesertatdielain itu guru
menyiapkan pula beberapa alat peraga untuk melakdkanonstrasi yang
berhubungan dengan konsep pengecoran cetakan pasir.

5) Mempersiapkan alat evaluasi berupaest test untuk individu Post test
individu digunakan untuk melihat keberhasilan papan metode
pembelajaran pemecahan masalah ini terhadap preskagr peserta diklat.

5. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)

Kegiatan yang menjadi pusat perhatian dalam PTHahdindakan yang
dilakukan untuk memecahkan masalah yang telah dskem sebelumnya. |
Wayan Sukarnyana (1999:. 38) mengatakan bahwa “tpRkgksanaan tindakan
merupakan langkah yang penting karena tahap inupag&an aktualisasi dari
semua rencana yang sudah disusun”. Adapun tahakspelaan tindakan di kelas

untuk setiap siklus adalah sebagai berikut:
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Siklus|

1)

2)

3)

4)

5)

Melakukan kegiatan apersepsi (mengulang materi yadiggerikan
sebelumnya). Kemudian memberikan pandangan globagenai materi yang
akan dilaksanakan pada proses pembelajaran, meaitdian Tujuan
Pembelajaran Khusus dan bahan materi diklat (pgkdoknya) serta
informasi kegiatan belajar (tugas individu dan sigalompok). Pada tahap ini
dimaksudkan untuk mengkondisikan kesiapan dan measotelajar peserta
diklat.

Melakukan kegiatan inti proses pembelajaran penactahasalah dengan
metode ceramah, demonstrasi dan diskusi kelompok.

Memberikan beberapa pertanyaan awal yang berkd#agan konsep gaya,
resultan gaya dan cara menyusun gaya secara daddis) kehidupan sehari-
hari, sebagai Tahap Orientasi. Pada tahap ini umbekhat penguasaan
peserta diklat terhadap konsep yang telah diperpésla saat pembelajaran
pratindakan dan yang ada kaitannya dengan maiegi giean diberikan.
Tahap berikutnya adalah Tahap Identifikasi Masathimana peserta diklat
diminta untuk = merespon terhadap pertanyaan yabgridan kemudian
mengungkapkan pendapatnya, selanjutnya guru memampap pendapat
yang dikemukakan. Pada tahap ini diharapkan pesikiat dapat aktif
memunculkan ide-ide awal tentang konsep pengeaatakan pasir.

Tahap Alternatif Pemecahan Masalah, peserta dikiaagi ke dalam
kelompok-kelompok yang beranggotakan enam orangkusetiap kelompok

dengan komposisi tingkat kemampuan yang berbeda-bBdserta diklat
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diminta mengkaji jawaban dari berbagai sumber. Gomelakukan suatu
peragaan untuk memberikan ilustrasi tentang kogsgp dan penerapannya.
Setelah peragaan/demonstrasi selesai, peserta dikiinta mendiskusikan
hasilnya, disertai tanya jawab dengan guru.

Tahap Menilai Alternatif Pemecahan Masalah, pesdiitkat diminta untuk
mempertimbangkan jawaban mana yang paling tepattata jawaban
masing-masing kelompok, kemudian guru berusaha iptaken terjadinya
suatu adu argumentasi.

Tahap Menarik Kesimpulan, guru melakukan tanya pagar peserta diklat
dapat mengevaluasi kelemahan dari konsepsi awaligan guru
menyimpulkan materi yang telah diberikan.

Setelah proses pembelajaran selesai, guru membepka test yang
bertujuan untuk melihat seberapa besar peningketsihbelajar peserta diklat

dengan model pembelajaran pemecahan masalah.

Siklus Kedua

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus k@&doardasarkan hasil

refleksi pada siklus pertama dan rencana tindakag yelah disusun untuk siklus

kedua. Proses pembelajaran pada siklus kedua sgedigpembelajaran siklus

pertama.

SiklusKetiga

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus kahmya dilaksanakan

berdasarkan hasil refleksi pada siklus kedua, seapganasalahan terselesaikan

sesuai waktu yang telah dialokasikan. Pada akkiussketiga ini diberikan soal
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tes dalam bentuk soal pilihan ganda dan lembaa kesgerta diklat dalam bentuk

uraian untuk mengukur tingkat penguasaan akhirgelnateri diklat. ~ Berikut

adalah rincian materi diklat yang akan disampaikaam setiap siklusnya, yaitu:

1) Siklus pertama, materinya adalah pengertian gapasdtuannya, pengertian
besar gaya, arah gaya,dan titik tangkap gaya, pageesultan gaya dan
menyusun gaya, cara menyusun gaya secara grafisk(g)e

2) Siklus kedua, materinya cara menyusun gaya seca#is dua buah gaya
dengan satu garis kerja dan arahnya sama, carausiengaya secara analitis
dua buah gaya dengan satu garis kerja dan arahaglawbnan, cara
menyusun gaya secara analitis dua buah gaya padatsatangkap, arahnya
berbeda dan membentuk sudutara mengurai gaya secara analitis.

3) Siklus ketiga, materinya adalah pengertian dannkes® momen gaya, cara
menghitung momen gaya terhadap suatu titik, peiagerkopel, cara
menghitung kopel.

6. Tahap Pelaksanaan Pengamatan (Observe)

Langkah ketiga dalam prosedur pelaksanaan tinddkéam PTK adalah
melakukan pengamatan. Pengamatan, observasi ataiiormgy ini dilakukan
oleh observer. Depdikbud (1999: 28) menyatakan bahw

Pengamat haruslah mencatat semua peristiwa atayahg terjadi di

kelas penelitian. Misalnya, mengenai kinerja gaiuasi kelas, perilaku dan
sikap peserta diklat, penyajian atau pembahasaerimpényerapan peserta
diklat terhadap materi yang diajarkan, dan sebggain

Hal-hal yang diamati adalah pelaksanaan tindakam ftksil tindakan

tersebut. Pengamatan dilakukan bersamaan dengaksafilakannya tindakan.
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Dengan demikian pengamatan tidak lain dari upayakumemantau pelaksanaan
tindakan.
I. Wayan Sukarnyana (1999: 39) mengatakan bahwa,;

Pengamatan adalah semua kegiatan yang ditujukéuk unengenali,
merekam, dan mendokumentasikan setiap indikatar ptases dan hasil
yang dicapai (perubahan yang terjadi ) baik yamtignbulkan oleh tindakan
terencana maupun akibat sampingnya.

Hasil pengamatan yang dilakukan observer menjadukan yang paling
berharga ketika pelaksanaan tindakan berlangswergelif memperoleh data dari
hasil pengamatan tersebut yang akan membantu orgakusun langkah-langkah
tindakan selanjutnya dan juga data untuk penulegaoran penelitian.

7. Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan evaluasi, analisisesist interpretasi dan
eksplanasi (penjelasan) terhadap semua informag glaoeroleh dari penelitian
tindakan. I. Wayan Sukarnyana (1999: 44) menyatdlahwa, “refleksi adalah
melakukan evaluasi terhadap keberhasilan dan pef@ragujuan tindakan”.
Refleksi dapat ditentukan sesudah adanya implemieniiadakan dan hasil
observasi. Berdasarkan refleksi ini pula suatu gkén tindakan replanning)
selanjutnya dilakukan.

8. Penyusunan Laporan
Laporan penelitian PTK seperti halnya jenis pelglityang lain, yaitu

disusun sesudah kerja penelitian di lapangan berakh
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Secara menyeluruh alur penelitian yang dilakukan digambarkan

sebagai berikut:

Ide awal

Penerapan Model Pembelajaran Pemecahan Masalgh
- Prestasil belajar yang masih rendah

- Aktivitas belajar peserta diklat kurang optimal

Studi Literatur, Pra Survei & Diagnosis

A

A 4

Bahan Acuan Cukup ;
-Wawancara
-Mengamati kondisi kelas

-Pemberian tes pra tindakan

v

Perencanaan Tindakan (Planning)
Rencana Program Pembelajaran
Lembar Observasi

Alat Evaluasi

Media Pembelajaran

!

A

PN PE

Pelaksanaan Tindakan (Action)
Penerapan model Pembelajaran Pemecahan Masalah

Tahap orientasi
Tahap Identifikasi Masalah
Tahap Alternatif Pemecahan Masalah

A

Siklus I s/d 11l

Tahap Menilai Alternatif Pemecahan Masalah
Tahap Menarik Kesimpulan

v

Pelaksanaan Pengamatan (Observe)

!

I Refleksi

v

Penyusunan Laporan Penelitian <

agrwNE

A

A

Gambar 3.2 Diagram Alur Penelitian
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Berdasarkan diagram diatas, penelitian ini mengikahapan-tahapan
yang berkesinambungan. Ide awal penelitian munetik& peneliti menemukan
masalah pada saat melakukan kegiatan Program ReragalLapangan di SMKN
2 Bandung. Masalah yang ditemukan adalah presedajab yang masih rendah
dan aktivitas belajar peserta diklat yang kurangnogd. Masalah yang teramati
memunculkan ide bagi peneliti untuk menerapkan rhodembelajaran
pemecahan dengan tujuan untuk mencari solusi nas@esebut. Peneliti
kemudian melakukan studi literatur melengkapi |sadateoritis dan praktis
dalam melalukan penelitian, dan setelah cukup ndikékukan prasurvei dan
diagnosis permasalahan.

Tahapan selanjutnya, peneliti mengumpulkan bahamaracyang
diperlukan dalam penelitian. Peneliti melakukan wagara dengan guru mata
pelajaran DKKTM untuk mengetahui metode pembelajarang selama ini dia
terapkan dan untuk mengetahui kondisi peserta tdiklalam mengikuti
pembelajaran. Bahan acuan yang telah terkumpuhjsélga dianalisis dan pada
akhirnya melakukan perencanaan tindakan yang nielipenyusunan Rencana
Program Pembelajaran (RPP), lembar observasi, efatuasi, dan media
pembelajaran. Setelah perencanaan cukup, kemudiakukhn pelaksanaan
tindakan penerapan model pembelajaran pemecahaamatengan jumlah tiga
siklus. Pelaksanaan untuk setiap siklusnya seasntiiamati oleh observer untuk
mengetahui perkembangan peserta diklat dan guanjseya dilakukan refleksi
untuk perbaikan dan perubahan ke arah yang lehih Bardasarkan refleksi

setiap siklus pada akhirnya dianalisis, dan seiaygupenyusunan laporan penelitian.



